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Markus 8:36-37

Sebab. apakah yang akan menguntungkan seseorang, jika dia

mendapatkan seluruh dunia tetapi kehilangan jiwanya? Ataù, seseorang

akan memberikan apa sebagai ganti jiwanya?

MILT2008 (Modified Indonesian Literol Translation)

Whotgood is itforsomeone ta gain the whole world,

yet forfait their soûl? ̂^Or what can anyone give in exchange for their soul?

NIV (New International Version)

Alfred North Whitehead

Apartfrom God every activity is merely a passing whiffofinsignificance

Clive Staples Lewis

God cannot give us a happiness and peace apart from Himself

because it is not there. There is no such thing.
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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI TEOLOGIAMANAT AGUNG

JAKARTA

(A) David Nugroho Purnomo [2121921040]

(B) S.W.E.E.T. SPOT: MENIKMATI TUHAN DAN KELUAR DARIJERAT BUDAYA
POP - SEBUAH MODUL SPIRITUAL DIRECTION BAGI REMAJA GKBJ TAMAN
KENCANA.

(C) vii + 79hlm;2021

(D) Youth Ministry

(E) Remaja masa kini banyak yang terperangkap pada budaya pop, dengan
menganggap budaya pop sebagai sweet spot yang nyaman untuk jiwa mereka.
Penulis melakukan bedah budaya melalui studi cara hidup, cara berperilaku,
dan cara berpikir remaja di tengah budaya dimana ia berada. Kemudian
melalui studi pustaka dan kuesioner di remaja GKBJ Taman Kencana, penulis
membuktikan bahwa budaya pop adalah sweet spot yang palsu bahkan telah
meracuni jiwa remaja.
Selanjutnya berdasarkan Katekismus Besar Westminster, penulis
mengajukan sweet spot sejati bagi remaja yakni "menikmati Tuhan." Penulis
juga merancang modul spiritual direction bagi remaja yang diberi nama
S.W.E.E.T. SPOT sebagai akronim dari S-piritual Detox, W-ake Dp My Soûl, E-
xperiencing God, E-njoying God, dan T-hrive Further. Sessi S.W.E.E dirancang
untuk membangkitkan kesadaran dan kegairahan remaja akan "menikmati
Tuhan," dilakukan dalam bentuk one day contemplative hiking. Sesi T
merupakan tindak lanjutnya, terdiri dari 10 pertemuan dinamis dalam
bentuk undangan makan, olah raga bersama, diskusi, refleksi, pujian
penyembahan, ibadah kebangunan rohani, simulasi permairian, aksi
kemasyarakatan, dan variasi bentuk lainnya untuk memberi pembimbingan
rohani bagi remaja.

(F) BIBLIOGRAFI 85 (1987-2019]

(G) Astri Sinaga, S.S., M.Th.
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